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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan 

pada berbagai ketentuan penerapan SMAP ISO 37001:2016 Perumda 

Pembangunan Sarana Jaya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada ketentuan konteks perusahaan telah berhasil dilakukan dari segala 

pelaksanaan aktivitasnya. Ketentuan konteks perusahaan merupakan 

ketentuan yang menjadi dasar perusahaan dalam menerapkan SMAP ISO 

37001:2016. Adapun aktivitas pada ketentuan konteks perusahaan tersebut 

yaitu aktivitas menetapkan komitmen perusahaan, aktivitas menetapkan 

kebutuhan serta harapan para pemangku kepentingan, aktivitas menetapkan 

ruang lingkup SMAP, aktivitas menetapkan pengelolaan SMAP, dan 

aktivitas Bribary Risk Assesment (BRA) atau penilaian risiko penyuapan. 

2. Pada ketentuan kepemimpinan telah cukup berhasil dilakukan dari segala 

pelaksanaan aktivitasnya. Ketentuan kepemimpinan merupakan ketentuan 

yang menjadikan pimpinan sebagai penggerak dalam menerapkan SMAP 

ISO 37001:2016. Adapun aktivitas pada ketentuan kepemimpinan tersebut 

yaitu menciptakan kepemimpinan yang anti terhadap penyuapan, 

menciptakan komitmen anti penyuapan dari pimpinan perusahaan, 

menetapkan kebijakan anti penyuapan, dan menetapkan tugas serta fungsi 

tata kelola SMAP. Akan tetapi pada aktivitas menciptakan komitmen anti 

penyuapan dari pimpinan perusahaan masih belum terlaksana secara 

maksimal, oleh karena itu diperlukan sebuah tindakan untuk meningkatan 

komitmen pimpinan perusahaan terhadap anti penyuapan sesuai dengan 

sintesis pemecahan masalah. 

3. Pada ketentuan perencanaan telah berhasil dilakukan dari segala 

pelaksanaan aktivitasnya. Ketentuan perencanaan merupakan ketentuan 
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yang akan memberikan kepastian yang wajar bahwa sistem manajemen anti 

penyuapan dapat mencapai sasaran. Adapun aktivitas pada ketentuan 

perencanaan tersebut yaitu menentukan tindakan perusahaan yang ditujukan 

pada risiko anti penyuapan dan menetapkan sasaran anti pernyuapan serta 

perencanaannya agar sasaran dapat tercapai. 

4. Pada ketentuan dukungan telah berhasil dilakukan dari segala ketersediaan 

dukungan. Ketentuan dukungan merupakan ketentuan untuk menyediakan 

segala kebutuhan yang digunakan untuk mendukung proses dalam 

menerapkan SMAP ISO 37001:2016. Adapun dukungan pada ketentuan 

dukungan tersebut yaitu menyediakan sumber daya manusia, menyediakan 

sumber daya fisik, menyediakan sumber daya keuangan, menyediakan 

kompetensi sumber daya manusia terhadap SMAP, menyediakan pelatihan 

serta kepedulian terhadap SMAP, menyediakan komunikasi yang baik 

terhadap SMAP, dan menyediakan sarana untuk informasi SMAP dapat 

terdokumentasi. 

5. Pada ketentuan operasi telah berhasil dilakukan dari segala pelaksanaan 

aktivitasnya. Ketentuan operasi merupakan ketentuan untuk perusahaan 

dalam mengelola anti penyuapan. Adapun aktivitas pada ketentuan operasi 

tersebut yaitu melaksanakan perencanaan serta pengendalian operasi 

SMAP, melaksanakan uji kelayakan terkait anti penyuapan, melaksanakan 

pengendalian keuangan terkait anti penyuapan, melaksanakan pengendalian 

anti penyuapan yang dikendalikan perusahaan serta rekan bisnis, 

menetapkan komitmen anti penyuapan dalam operasi SMAP, melaksanakan 

pengendalian gratifikasi, mengelola ketidakcukupan pengendalian anti 

penyuapan, meningkatkan kepedulian insan perusahaan terhadap anti 

penyuapan, dan melaksanakan investigasi dan penanganan penyuapan. 

6. Pada ketentuan evaluasi kinerja telah berhasil dilakukan dari segala 

pelaksanaan aktivitasnya. Ketentuan evaluasi kinerja merupakan ketentuan 

dalam meninjau pelaksanaan penerapan SMAP ISO 37001:2016. Adapun 

aktivitas pada ketentuan evaluasi kinerja tersebut yaitu melaksanakan 
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pemantauan penerapan SMAP, melaksanakan pengukuran penerapan 

SMAP, melaksanakan analisis penerapan SMAP, melaksanakan evaluasi 

penerapan SMAP, melaksaakan audit internal terhadap SMAP penerapan 

SMAP, melaksanakan evaluasi kinerja SMAP terhadap tinjauan Tim Fungsi 

Kepatuhan Anti Penyuapan (FKAP), dan melaksanakan evaluasi kinerja 

SMAP terhadap tinjauan manajemen. 

7. Pada ketentuan peningkatan telah berhasil dilakukan dari segala 

pelaksanaan aktivitasnya. Ketentuan peningkatan merupakan ketentuan 

untuk melakukan peningkatan berkelanjutan agar penerapan SMAP ISO 

37001:2016 dalam berjalan lebih baik. Adapun aktivitas pada ketentuan 

peningkatan tersebut yaitu melakukan tindakan untuk perbaikan serta untuk 

menghadapi ketidaksesuaian, dan melaksanakan peningkatan SMAP yang 

berkelanjutan. 

8. Pada keseluruhan ketentuan, telah berhasil dilaksanakan seluruhnya. Akan 

tetapi pada tahun 2020 Direktur Utama pada saat itu masih terjerat kasus 

tindak penyuapan dan telah menjadi tersangka. Berdasarkan perbandingan 

pedoman dan kebijakan dengan tahun 2022 dapat dilihat bahwa penyebab 

terjadinya tindak penyuapan yang dilakukan Direktur Utama pada tahun 

2020 adalah dikarenakan pada tahun 2020 belum dibuatnya sebuah lembar 

komitmen dan kebijakan terkait anti penyuapan yang ditandatangi langsung 

oleh pimpinan perusahaan yaitu Dewan Pengawas dan Direksi. Sehingga 

minimnya sebuah komitmen anti penyuapan dan pemahaman prinsip anti 

penyuapan yang dimiliki para pimpinan perusahaan pada saat itu yang 

membuat terjadinya kasus penyuapan tersebut. 

B. Saran 

Keseluruhan ketentuan SMAP yang telah dijalankan sudah sesuai 

Pedoman SNI ISO 37001:2016 tentang SMAP yang diterbitkan oleh BSN. 

Penelitian ini secara langsung telah melibatkan para pemangku kepentingan 
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Perumda Pembangunan Sarana Jaya, tetapi penulis menyadari bahwa penelitian ini 

masih banyak kekurangan. Sehingga penulis ingin menyarankan beberapa hal yaitu: 

1. Pada ketentuan kepemimpinan hendaknya dilakukan peningkatan 

komitmen anti penyuapan dan pemahaman prinsip anti penyuapan dari 

pimpinan perusahaan dengan menggunakan lembar komitmen anti 

penyuapan. Hal tersebut bertujuan untuk mengurangi risiko terjadinya 

kembali kasus penyuapan yang melibatkan pimpinan dan dapat menjadikan 

pimpinan sebagai role model anti penyuapan bagi jajarannya. 

2. Pada ketentuan dukungan hendaknya memberikan pelatihan terkait anti 

penyuapan kepada seluruh insan perusahaan dan mitra usaha. Hal tersebut 

bertujuan untuk menambahkan wawasan serta pemahaman anti penyuapan 

kepada seluruh pegawai dan mitra usaha. 

3. Peneliti berharap agar diseluruh lingkungan perusahaan seperti digedung 

pusat serta di proyek dari Perumda Pembangunan Sarana Jaya dilengkapi 

dengan instrumen campaign kejujuran dan anti penyuapan yang berguna 

untuk mendukung penciptaan budaya anti penyuapan diseluruh lini 

Perumda Pembangunan Sarana Jaya. 

4. Untuk penelitian selanjutnya terkait SMAP diharapkan agar dapat meneliti 

berbagai standar persyaratan dari ISO 37001:2016. Sehingga diharapkan 

hasil penelitian tersebut dapat dijadikan referensi bagi pihak-pihak terkait. 
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